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Abstrak
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperkirakan tarif kereta KRL yang sesuai, sebagai bahan

pertimbangan PT. KCJ menuju target 1.2 juta penumpang per hari pada tahun 2019. Metode analisis yang

digunakan adalah metode elastisitas yang dapat menggambarkan efek dari perubahan tarif terhadap jumlah

penumpang. Elastisitas tarif KRL Indonesia diasumsikan sebesar -0.7 saat jam sibuk, dan -1.4 saat jam

lengang, melalui analisis perbandingan terhadap negara-negara lain. Tiga metode elastisitas digunakan

dalam studi ini untuk mengetahui perubahan dari jumlah penumpang yaitu shrinkage ratio, mid-point arc

elasticity, dan log arc elasticity.

Skenario perubahan tarif ditentukan melalui perubahan jumlah penumpang, pendapatan PT. KCJ, dan biaya

operasi dari kereta KRL Jabodetabek. Dua skenario tarif yang menghasilkan pilihan terbaik, yaitu tarif Rp

4.000,00 saat jam sibuk dan Rp 2.000,00 saat jam lengang akan meningkatkan jumlah penumpang,

sementara itu tarif Rp 5.000,00 saat jam sibuk dan Rp 2.000,00 saat jam lengang akan meningkatkan

pendapatan dari PT. KCJ.

......The aim of this study is to estimate the optimum fare, which could be applied by PT. KCJ to reach 1.2

million daily ridership in 2019. The elasticity method is utilised to obtain the impact of public transport

rideship on revenue to portray the effects of fare alteration on the population of ridership. By comparing the

characteristics and the elasticity of neighbouring countries, the fare elasticity of the Jabodetabek Commuter

Line is assumed to be -0.7 on peaks and -1.4 on off-peaks. Three methods of elasticity namely, shrinkage

ratio, mid-point arc elasticity, and log arc elasticity, are employed to calculate the changes in the population

of ridership.

Several fare scenarios are tested to see the effects of fare alteration towards the ridership population, the

revenue of PT. KCJ, and the operating costs of the Jabodetabek Commuter Line itself. Through a series of

calculations, two alternative fares may be adopted depending on the focus of the business. A fare of Rp

4.000,00 on peak and Rp 2.000,00 on off-peak will generate more ridership, and a fare of Rp 5.000,00 on

peak and Rp 2.000,00 on off-peak will generate more revenue for PT. KCJ.
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